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CONSUMPTION PATTERN OF FAST FOOD AND SOFT 

DRINK AND INCIDENCE OF OBESITY IN ADOLESCENTS 

ABSTRACT 

Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood. The 

occurrence of obesity nutritional problems in adolescents arises because of wrong 

nutritional behavior. In Indonesia, the prevalence of overweight and obesity is 

16.0% in adolescents aged 13-15 years and 13.5% in adolescents aged 16-18 

years. The purpose of this study was to describe the relationship between fast food 

consumption patterns and soft drinks. and obesity in adolescents. This type of 

research uses library research related to the research topic. 

From the observations that have been studied, it is found that adolescents 

who consume high-energy modern fast food range from 12.50% to 42.7%. The 

intake of high energy local fast food ranged from 42.50% to 61.5%. The 

frequency that often consumes fast food ranges from 46.7%-64.6%. Meanwhile, 

adolescents who consume modern fast food are low in energy ranging from 54.2% 

to 57.3%. Intake of low energy local fast food ranged from 38.5%-46.9%. And the 

rare frequency ranges from 21.5%-53.3%. Adolescents who consumed high 

energy soft drink intake were 27.50%. The frequency often ranges from 23.2% to 

62%. Meanwhile, for adolescents who consume low energy soft drink intake is 

72.50%. The rare frequency ranges from 25% to 76.8%. The incidence of obesity 

in adolescents ranges from 6.5%-63%. The relationship between consumption 

patterns of fast food and soft drinks and the incidence of obesity in adolescents is 

not homogeneous. This can be influenced by the size of the sample and the 

research method used in the study. 

Keywords: Fast Food, Soft Drinks, Obesity, Adolescents 
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POLA KONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI DAN MINUMAN 

RINGAN DAN KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA 

ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 

Terjadinya masalah gizi obesitas pada remaja timbul karena perilaku gizi yang 

salah. Di Indonesia terdapat prevalensi berat badan lebih dan obesitas sebesar 

16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia 16-18 tahun 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran keterkaitan antara pola 

konsumsi makanan cepat saji dan minuman ringan dan kejadian obesitas pada 

remaja. Jenis penelitian menggunakan penelusuran pustaka yang berkaitan dengan 

topik bahasan penelitian.  

Dari hasil pengamatan yang telah dikaji didapatkan hasil remaja yang 

mengonsumsi asupan makanan cepat saji modern tinggi energi berkisar 12,50%-

42,7%. Asupan makanan cepat saji lokal tinggi energi berkisar 42,50%-61,5%. 

Frekuensi yang sering mengonsumsi makanan cepat saji berkisar 46,7%-64,6%. 

Sedangkan remaja yang mengonsumsi makanan cepat saji modern rendah energi 

berkisar 54,2%-57,3%. Asupan makanan cepat saji lokal rendah energi berkisar 

38,5%-46,9%. Dan frekuensi yang jarang berkisar 21,5%-53,3%. Remaja yang 

mengonsumsi asupan minuman ringan tinggi energi yaitu 27,50%. Untuk 

frekuensi sering berkisar 23,2%-62%. Sedangkan untuk remaja yang 

mengonsumsi asupan minuman ringan rendah energi 72,50%. Frekuensi yang 

jarang yaitu berkisar 25%-76,8%. Kejadian obesitas pada remaja berkisar 6,5%-

63%. Keterkaitan pola konsumsi makanan cepat saji dan minuman ringan dan 

kejadian obesitas pada remaja yaitu belum homogen. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh besar sampel dan metode penelitian yang digunakan didalam 

penelitian tersebut. 

Kata Kunci: Makanan Cepat Saji, Minuman Ringan, Obesitas, Remaja. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

POLA KONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI DAN MINUMAN 

RINGAN DAN KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA 

 

Oleh: Ni Kadek Erlin Junantini (Nim. P07131018007) 

 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 

Pada masa remaja terjadi banyak perubahan yang dapat berlangsung cepat seperti 

pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial atau tingkah laku. Tahap periode 

terjadi puncak pertumbuhan yaitu pada masa remaja. Puncak pertumbuhan akan 

memengaruhi perubahan komposisi tubuh, pertumbuhan yang pesat pada berat 

badan masa tulang, dan aktifitas fisik, sehingga memengaruhi kebutuhan gizi pada 

remaja. Pada masa remaja masalah gizi yang dapat terjadi yaitu gizi kurang, gizi 

lebih dan obesitas (Irdiana & Nindya, 2017). Menurut data Riskesdas 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi di Indonesia terdapat prevalensi berat badan lebih 

dan obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja 

usia 16-18 tahun (Kemenkes RI, 2020). Prevalensi di provinsi Bali termasuk ke 

dalam salah satu provinsi dengan prevalensi kelebihan berat badan di atas angka 

nasional (5,7%) yaitu sebesar (8,6%). Berdasarkan data provinsi Bali bahwa 

kejadian overweight tertinggi pada remaja usia 16-18 tahun terdapat di kota 

Denpasar yaitu sebesar 14,1% (Riskesdas Provinsi Bali, 2013 dalam Saraswati 

dkk, 2017).  

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan ekonomi telah 

menciptakan suatu lingkungan dengan gaya hidup cenderung sedentary atau 

kurang gerak dan pola makan dengan makanan enak yang tinggi kalori dan lemak. 

Pilihan yang dibuat seringkali kurang tepat sehingga secara tidak langsung 

menyebabkan masalah gizi. Peningkatan prevalensi obesitas disertai dengan 

pergeseran pola makan yang komposisinya mengandung tinggi lemak, kolesterol, 

tetapi rendah serat seperti konsumsi makanan cepat saji dan minuman ringan. 

Ketidakseimbangan asupan gizi merupakan salah satu faktor risiko terhadap 

munculnya obesitas pada remaja (Rafiony dkk, 2015). Tujuan penelitian ini secara 
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umum adalah mengetahui gambaran keterkaitan pola konsumsi makanan cepat 

saji dan minuman ringan dan kejadian obesitas pada remaja.  

Jenis penelitian menggunakan penelusuran pustaka (literature review) 

yang berkaitan dengan topik yang peneliti bahas. Cara pengumpulan data pada 

kajian tugas akhir ini yaitu penulis akan melakukan identifikasi wacana dari hasil 

penelitian dan pemikiran yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam kajian 

tugas akhir. Metode analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif yang mengelola data dengan menggambarkan data 

meringkas data secara ilmiah kemudian data disajiakan dengan uraian tentang 

temuan dalam bentuk tulisan.  

Hasil pengamatan yang dikaji dari lima jurnal yang dikaji menunjukan 

hasil bahwa gambaran remaja yang mengonsumsi asupan makanan cepat saji 

modern tinggi energi berkisar 12,50%-42,7%. Dan untuk asupan makanan cepat 

saji lokal tinggi energi berkisar 42,50%-61,5%. Untuk frekuensi yang sering 

mengonsumsi makanan cepat saji berkisar 46,7%-64,6%. Sedangkan untuk remaja 

yang mengonsumsi makanan cepat saji modern rendah energi berkisar 54,2%-

57,3%. Untuk asupan makanan cepat saji lokal rendah energi berkisar 38,5%-

46,9%. Dan frekuensi yang jarang berkisar 21,5%-53,3%. Dari ke empat 

pengamatan yang dikaji dapat disimpulkan bahwa gambaran remaja yang 

mengonsumsi asupan minuman ringan tinggi energi yaitu 27,50%. Untuk 

frekuensi yang sering mengonsumsi minuman ringan berkisar antara 23,2%-62%. 

Sedangkan untuk remaja yang mengonsumsi asupan tidak tinggi energi 72,50%. 

Untuk frekuensi yang jarang berkisar 25%-76,8%. Dan dari ke delapan 

pengamatan yang dikaji dapat disimpulkan bahwa gambaran kejadian obesitas 

pada remaja berkisar antara 6,5% - 63%. Hal ini masih lebih tinggi dibanding 

dengan hasil survei Riskesdas 2018 yang menyatakan bahwa obesitas sebesar 

16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia 16-18. 

Kesimpulan penelusuran pustaka melalui database didapatkan delapan 

pustaka, dari hasil pengkajian yang diperoleh dalam jurnal dan skripsi tersebut 

yaitu belum homogen artinya terdapat hasil yang signifikan dan ada hasil yang 

tidak signifikan. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh besar sampel dan metode 

penelitian yang digunakan didalam penelitian tersebut. Selain besaran sampel dan 
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metode penelitian hal ini bisa juga terjadi karena obesitas merupakan persoalan 

multifaktor 

Pada kajian pustaka ini menunjukkan bahwa masih tingginya konsumsi 

makanan cepat saji dan minuman ringan dan kejadian obesitas pada remaja. 

Disarankan agar remaja membatasi dalam mengonsumsi makanan cepat saji dan 

minuman ringan baik dari segi jenis, frekuensi dan jumlah konsumsi agar tidak 

beresiko terjadinya obesitas dan remaja diharapkan menerapkan pola hidup sehat, 

mempertimbangkan gizi seimbang dan melakukan aktivitas fisik guna mencegah 

peningkatan penyakit degeneratif. Diharapkan agar penelitian ini bisa dilanjutkan 

dengan menggunakan jenis dan rancangan penelitian yang berbeda serta 

pengumpulan data primer sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti tentang faktor lain yang tidak diteliti 

dalam literature review ini seperti variabel aktivitas fisik, faktor pengetahuan dan 

faktor lainnya. 

Daftar Bacaan : 38 (2011-2020) 
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